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RINGKASAN 

 

Saat ini pada media sosial mempunyai wadah jual beli di dalamnya seperti pada facebook, 

instagram, tiktok dan marketplace shopee maupun tokopedia mempunyai fitur canggih untuk 

berjualan bagi para pelaku usaha untuk memperdagangkan dagangannya yaitu dengan 

menggunakan fitur siaran langsung (live streaming). 

Transaksi melalui siaran langsung ini ada di e-commerce namun hal ini membahayakan terutama 

pada pihak konsumen yang kewajiban untuk membayar terlebih dahulu, meskipun konsumen tidak 

mengetahui apakah barang yang mereka pesan benar-benar ada atau kualitas barang yang mereka 

punya bagus dan baik, mereka hanya dapat melihat melalui siaran langsung sedangkan 

pembayaran dilakukan secara elektronik dengan kartu kredit atau transfer bank online. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisa mengenai perlindungan hukum 

terhadap konsumen dalam transaksi jual beli online melalui siaran langsung pada aplikasi 

instagram dan akibat hukumnya apabila pelaku usaha melakukan wanprestasi dalam transaksi jual 

beli online melalui siaran langsung pada aplikasi instagram. 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum normatif, yaitu ini dilakukan hanya pada 

peraturan-peraturan yang tertulis atau bahan-bahan hukum yang lain yang diperoleh dari studi 

kepustakaan, dengan menganalisis suatu permasalahan hukum melalui peraturan perundang-

undangan, literatur-literatur dan bahan-bahan referensi lainnya yang berhubungan dengan 

Transaksi Jual Beli Online Melalui Siaran Langsung Pada Aplikasi Instagram Perspektif Kepastian 

Hukum. Penelitian ini bersifat perskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-

undangan dan pendekatan konseptual. Bahan hukum dalam penelitian ini diperoleh dari studi 

kepustakaan. Peneliti mempelajari, mengutip dan menganalisa bahan hukum dari sumber-sumber 

yang ada. Semua bahan hukum primer dan sekunder yang diperoleh akan disusun secara sistematis 

yang diharapkan akan mempermudah proses analisis guna memperoleh jawaban atas permasalahan 

yang dikaji. 

Perlindungan hukum terhadap konsumen merupakan tindakan perlindungan yang diberikan kepada 

konsumen sebagai subjek hukum melalui peraturan hukum yang berlaku. Aspek perlindungan 

hukum bagi konsumen ataupun pengguna sistem elektronik sangat lemah. Aturan hukum 

mengenai tanggung jawab penyedia platform bisa dikatakan tidak mencakup semua permasalahan 

yang dapat terjadi di platform-platform terutama permasalahan mengenai perlindungan konsumen. 

Penting bagi konsumen untuk mengetahui informasi lengkap tentang produk atau jasa yang 
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ditawarkan. Dalam pasal 18 ayat 1 UU ITE yang menyebutkan bahwa “transaksi elektronik yang 

dituangkan ke dalam kontrak elektronik mengikat para pihak” Namun melihat isi dari Pasal 15 

ayat 1 UU ITE mengatur bahwa ”Setiap penyelenggara sistem elektronik harus menyelenggarakan 

sistem elektronik secara andal dan aman serta bertanggung jawab terhadap beroperasinya sistem 

elektronik sebagaimana mestinya. Dalam Permendag Nomor 31 tahun 2023, media sosial seperti 

Instagram hanya diizinkan sebagai wadah untuk menawarkan dan mempromosikan barang atau 

jasa dan hingga saat ini aplikasi instagram belum membuat izin social-commerce kepada 

Kementerian Perdagangan Republik Indonesia sehingga apabila ada kerugian/penipuan dari 

transaksi jual-beli online tersebut konsumen dapat menggugat kepada pihak penyelenggara sistem 

elektronik (pihak instagram). 

Akibat hukum dalam transaksi jual beli online melalui siaran langsung pada aplikasi Instagram 

sulit dilakukan eksekusi ataupun tindakan nyata apabila terjadi sengketa maupun penipuan. Dalam 

transaksi secara elektronik memungkinkan setiap orang baik penjual maupun pembeli 

menyamarkan atau memalsukan identitas dalam setiap transaksi maupun perjanjian jual beli secara 

elektronik. Pihak pembeli atau konsumen dalam transaksi jual beli melalui Instagram pasti sulit 

untuk menuntut langsung kerugian yang dialami, karena penawaran dan penerimaan melalui 

sistem elektronik Instagram, yang mana kedua pihak tidak bertemu langsung, sehingga pembeli 

sangat sulit untuk menuntut kerugian yang disebabkan perbuatan wanprestasi oleh pelaku usaha. 

Jika dalam pelaksanaan suatu transaksi elektronik yang seyogyanya menimbulkan akibat hukum, 

maka segala akibat hukum yang ditimbulkan harus dipertanggungjawabkan. Pelaku usaha 

melakukan tindakan penjualan illegal karena aplikasi Instagram saat ini belum mempunyai izin 

yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Ada pun penyedia platform dianggap sebagai Pelaku 

Usaha dalam bidang penyedia jasa dalam aturan UUPK, maka tanggung jawab pelaku usaha 

(penyedia platfrom) adalah harus memberikan ganti rugi atas kerugian yang dialami konsumen 

akibat menggunakan barang dan/atau jasa. Ganti kerugian yang diberikan adalah bisa dalam 

bentuk pengembalian uang atau penggantian berupa barang dan/atau jasa yang sejenis ataupun 

dapat berupa perawatan kesehatan, tergantung dari kerugian apa dialami oleh konsumen. Kita 

sebagai konsumen memiliki hak untuk merasa aman dan kita berhak mendapatkan informasi yang 

jelas. 
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci : perlindungan hukum, transaksi jual-beli online, siaran langsung melalui  

aplikasi Instagram 

 

Transaksi jual beli online melalui siaran langsung pada aplikasi instagram dalam hal ini 

membahayakan terutama pada pihak konsumen yang kewajiban untuk membayar terlebih 

dahulu, meskipun konsumen tidak mengetahui apakah barang yang mereka pesan benar-

benar ada atau kualitas barang yang mereka punya bagus dan baik, mereka hanya dapat 

melihat melalui siaran langsung sedangkan pembayaran dilakukan secara elektronik. 

Transaksi yang dilakukan oleh pelaku usaha pada aplikasi instagram hingga saat ini masih 

sering dilakukan padahal instagram belum memiliki izin untuk membuka e-commerce 

maupun social-commerce pada Kementerian Perdagangan Republik Indonesia sesuai 

dengan aturan yang berlaku.  

Penelitian menggunakan jenis penelitian hukum normatif. Dalam penelitian ini penulis 

ingin mengkaji dan menganalisa mengenai perlindungan hukum terhadap konsumen 

akibat hukumnya apabila pelaku usaha melakukan wanprestasi dalam transaksi jual beli 

online melalui siaran langsung pada aplikasi instagram. Bahan hukum penelitian ini 

diperoleh dari studi kepustakaan. 

Aspek perlindungan hukum bagi konsumen ataupun pengguna sistem elektronik sangat 

lemah. Aturan hukum mengenai tanggung jawab penyedia platform bisa dikatakan tidak 

mencakup semua permasalahan yang dapat terjadi di platform-platform terutama 

permasalahan mengenai perlindungan konsumen. Media sosial seperti Instagram hanya 

diizinkan sebagai wadah untuk menawarkan dan mempromosikan barang atau jasa dan 

hingga saat ini aplikasi instagram belum membuat izin e-commerce maupun social-

commerce kepada Kementerian Perdagangan Republik Indonesia sehingga apabila ada 

kerugian/penipuan dari transaksi jual-beli online tersebut konsumen dapat menggugat 

kepada pihak penyelenggara sistem elektronik (pihak instagram). 
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Jika dalam pelaksanaan suatu transaksi elektronik yang ada menimbulkan akibat hukum, 

maka segala akibat hukum yang ditimbulkan harus dipertanggungjawabkan. Pelaku usaha 

melakukan penjualan pada aplikasi instragram ini termasuk dalam tindakan penjualan 

illegal karena aplikasi Instagram saat ini belum mempunyai izin yang sesuai dengan aturan 

yang berlaku. Ada pun penyedia platform dianggap sebagai Pelaku Usaha dalam bidang 

penyedia jasa dalam aturan UUPK, maka tanggung jawab pelaku usaha (penyedia 

platfrom) adalah harus memberikan ganti rugi atas kerugian yang dialami konsumen 

akibat menggunakan barang dan/atau jasa.  
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ABSTRACT 

 

Keywords : legal protection, online buying and selling transactions, live streaming via the  

Instagram application 

 

Online buying and selling transactions via live broadcasts on the Instagram application in 

this case are dangerous, especially for consumers who are obliged to pay first, even 

though consumers do not know whether the goods they ordered really exist or the quality 

of the goods they have is good and good, they can only be viewed via live broadcast while 

payments are made electronically such as online bank transfers. Transactions carried out 

by business actors on the Instagram application are still frequently carried out even 

though Instagram does not yet have permission to open e-commerce/social-commerce 

from the Ministry of Trade of the Republic of Indonesia in accordance with applicable 

regulations. 

The research uses a type of normative legal research. In this research, the author wants to 

examine and analyze legal protection for consumers as a result of the law if business 

actors default in online buying and selling transactions via live broadcasts on the 

Instagram application. The legal material for this research was obtained from literature 

study. 

The aspect of legal protection for consumers or users of electronic systems is very weak. It 

can be said that legal regulations regarding the responsibilities of platform providers do 

not cover all problems that can occur on platforms, especially issues regarding consumer 

protection. Social media such as Instagram is only permitted as a forum for offering and 

promoting goods or services and until now the Instagram application has not yet obtained 

an e-commerce or social-commerce permit from the Ministry of Trade of the Republic of 

Indonesia so that if there is loss/fraud from online buying and selling transactions, 

consumers can sue the organizer of the electronic system (Instagram). 
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If the implementation of an electronic transaction gives rise to legal consequences, then 

all resulting legal consequences must be accounted for. Business actors making sales on 

the Instagram application are considered illegal sales because the Instagram application 

does not currently have permits in accordance with applicable regulations. Platform 

providers are also considered business actors in the field of service providers in UUPK 

regulations, so the responsibility of business actors (platform providers) is to provide 

compensation for losses experienced by consumers as a result of using goods and/or 

services. 
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